Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan.
b. Lebih memperhatikan Budaya Organisasi karena terbukti dapat
meningkatkan Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan hasil penelitian
ini dan melibatkan variabel-variabel yang relevan berkaitan dengan
Kinerja Karyawan dan Kepuasan Kerja. Dengan harapan hasil penelitian
lebih akurat dan memiliki manfaat yang jauh lebih besar, sehingga
perusahaan dapat meningkatkan sumber daya manusia pada tahun-

tahun berikutnya.
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